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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan…” 

(QS. An-Nahl: 90) 

 

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

“Hukum bukan hanya untuk diketahui, tetapi untuk dijalankan dan 

diwujudkan dalam kehidupan masyarakat.” 

 (Satjipto Rahardjo) 
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ABSTRAK 

 

Yudhi Irawan, Nim: 2423760009 dengan tesis yang berjudul “Peran 

Penyuluh Hukum dalam Pembinaan Kesadaran dan Budaya Hukum 

Masyarakat Perspektif Fiqh Siyasah di Kelurahan Bentiring Kota 

Bengkulu”. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran penyuluh hukum dalam 

meningkatkan kesadaran dan budaya hukum masyarakat melalui program 

Kelurahan Sadar Hukum di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu. Meskipun 

Kelurahan Bentiring telah menyandang status sebagai Kelurahan Sadar Hukum, 

dalam praktiknya masih ditemukan beberapa pelanggaran hukum di masyarakat 

yang menunjukkan belum optimalnya pembinaan kesadaran hukum. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan peran penyuluh hukum dalam 

pembinaan Kelurahan Sadar Hukum, faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya, serta menganalisisnya dalam perspektif fiqh siyasah tanfidziyah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis 

empiris. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan penyuluh hukum Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum Bengkulu, aparat Kelurahan Bentiring, serta masyarakat 

setempat sebagai informan penelitian. Data sekunder diperoleh melalui studi 

kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan dokumen 

terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan peran penyuluh hukum dalam pembinaan Kelurahan Sadar 

Hukum di Kelurahan Bentiring telah berjalan, namun belum optimal. Kegiatan 

penyuluhan hukum masih terbatas, pembentukan paralegal belum terlaksana, serta 

pembinaan hukum belum dilakukan secara berkelanjutan. Faktor pendukung 

meliputi dukungan pemerintah kelurahan dan partisipasi masyarakat, sedangkan 

faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, sumber daya, dan rendahnya 

intensitas kegiatan. Dalam perspektif fiqh siyasah tanfidziyah, pelaksanaan 

pembinaan hukum tersebut merupakan bagian dari tanggung jawab pemerintah 

dalam mewujudkan kemaslahatan masyarakat, namun pelaksanaannya masih 

memerlukan optimalisasi agar tujuan pembinaan kesadaran hukum dapat tercapai 

secara efektif. 

Kata Kunci: Penyuluh Hukum, Kelurahan Sadar Hukum, Kesadaran Hukum, 

Fiqh Siyasah Tanfidziyah. 
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ABSTRACT 

Yudhi Irawan, Student ID: 2423760009, with the thesis entitled “The Role of 

Legal Counselors in Fostering Public Legal Awareness and Legal Culture from 

the Perspective of Fiqh Siyasah in Bentiring Village, Bengkulu City.” 

This research is motivated by the importance of the role of legal counselors in 

improving public legal awareness and legal culture through the Legal Awareness 

Village program in Bentiring Village, Bengkulu City. Although Bentiring Village 

has been designated as a Legal Awareness Village, in practice there are still 

several legal violations within the community, indicating that legal awareness 

development has not been optimal. This study aims to analyze the implementation 

of the role of legal counselors in fostering the Legal Awareness Village program, 

the supporting and inhibiting factors in its implementation, and to analyze it from 

the perspective of fiqh siyasah tanfidziyah. This research is an empirical legal 

study using a juridical-empirical approach. The data sources consist of primary 

and secondary data. Primary data were obtained through interviews with legal 

counselors from the Regional Office of the Ministry of Law of Bengkulu, officials 

of Bentiring Village, and members of the community as research informants. 

Secondary data were obtained through literature studies on laws and regulations, 

books, journals, and related documents. Data collection techniques were carried 

out through interviews, observation, and documentation, which were then 

analyzed qualitatively. The results of the study indicate that the implementation of 

the role of legal counselors in fostering the Legal Awareness Village program in 

Bentiring Village has been carried out, but has not been optimal. Legal counseling 

activities are still limited, the establishment of paralegals has not yet been 

implemented, and legal development has not been carried out continuously. 

Supporting factors include support from the village government and good 

community participation, while inhibiting factors include limited budget, limited 

resources, and the low intensity of activities. From the perspective of fiqh siyasah 

tanfidziyah, the implementation of legal development is part of the government‟s 

responsibility in realizing public welfare (maslahah), but its implementation still 

requires optimization so that the objectives of fostering legal awareness can be 

achieved effectively. 

Keywords: Legal Counselors, Legal Awareness Village, Legal Awareness, Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah. 
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 الملخص

دور المرشدين “، بعنوان الرسالة: 0000674442يودهي إيراوان، رقم القيد: 
في قرية  القانونيين في تنمية الوعي والثقافة القانونية للمجتمع من منظور فقه السياسة

 .”بنتيرينغ بمدينة بنغكولو

خلفية هذا البحث تنطلق من أهمية دور المرشدين القانونيين في تعزيز الوعي والثقافة 
القانونية لدى المجتمع من خلال برنامج القرية الواعية بالقانون في قرية بنتيرينغ بمدينة 

الواعية بالقانون، إلا أن بنغكولو. وعلى الرغم من حصول قرية بنتيرينغ على صفة القرية 
الواقع العملي ما زال يشهد بعض المخالفات القانونية داخل المجتمع، مما يدل على أن 

عملية تنمية الوعي القانوني لم تصل إلى المستوى الأمثل. يهدف هذا البحث إلى تحليل تنفيذ 
لعوامل الداعمة دور المرشدين القانونيين في تنمية برنامج القرية الواعية بالقانون، وا

والمعوقة لتنفيذه، وتحليله من منظور فقه السياسة التنفيذية )فقه السياسة التنفيذية(. ويُعد هذا 
البحث من البحوث القانونية الميدانية باستخدام المنهج القانوني التجريبي. وتتكون مصادر 

ات الأولية من خلال البيانات من بيانات أولية وبيانات ثانوية. وقد تم الحصول على البيان
المقابلات مع المرشدين القانونيين بمكتب وزارة القانون في بنغكولو، وأجهزة قرية 

بنتيرينغ، وأفراد المجتمع بوصفهم مصادر للمعلومات. أما البيانات الثانوية فقد تم الحصول 
ات الصلة. عليها من خلال الدراسة المكتبية للقوانين واللوائح والكتب والمجلات والوثائق ذ

وتم جمع البيانات عن طريق المقابلات والملاحظة والتوثيق، ثم تحليلها تحليلاً نوعياً. 
وأظهرت نتائج البحث أن تنفيذ دور المرشدين القانونيين في تنمية برنامج القرية الواعية 

زالت بالقانون في قرية بنتيرينغ قد نُفذ بالفعل، إلا أنه لم يصل إلى المستوى الأمثل. فما 
أنشطة التوعية القانونية محدودة، ولم يتم تشكيل المساعدين القانونيين المجتمعيين 

)الباراليغال(، كما أن عملية التنمية القانونية لم تُنفذ بشكل مستمر. ومن العوامل الداعمة 
وجود دعم من حكومة القرية ومشاركة مجتمعية جيدة، بينما تشمل العوامل المعوقة 

زانية والموارد وضعف كثافة الأنشطة. ومن منظور فقه السياسة التنفيذية، فإن محدودية المي
تنفيذ التنمية القانونية يُعد جزءاً من مسؤولية الحكومة في تحقيق المصلحة العامة للمجتمع، 
إلا أن تنفيذه ما زال بحاجة إلى مزيد من التحسين حتى تتحقق أهداف تنمية الوعي القانوني 

 .بصورة فعالة

المرشدون القانونيون، القرية الواعية بالقانون، الوعي القانوني، فقه :  الكلمات المفتاحية
 السياسة التنفيذية
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